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Abstrak
The treatment of pain there are many drawbacks such leave interfere with liver function, renal,

gastrointestinal, and blood clots, and can cause aplastic anemia that required drug consumption
ismore practical. (Wilmana, 1995).

Purpose: This study aimed to formulate anti-pain drugs transdermally using ethanol extract sembung
and monoterpenes safer with minimal side effects.

Methods:In this study, transdermal patch preparation with the composition of HPMC, PVP, glyserin,
ethanol, and the extract condensed with 7 x 10 cm. In testing the power of analgesic used test animals
Wistar male rats strain as much as 20 tails were divided into 5 groups. Each distinguished its extract
concentration and given negative control (alcohol) as well as the positive control. After 10 minutes,
all the test animals are inoculated intraperitoneally with 1% acetic acid as the induction of pain.
During the first hour, all the test animals were observed and recorded thenstretchs calculated %
analgesic strenght.

Results and conclusions: The provision of 1% acetic acid intraperitoneally effects of pain
characterized by stretching. Analysis% analgesic strenght after T test showed that the patch
formulation A on male Wistarrats strain can lower pain response significantly compared to the
positive control group (p <0.05). This formulation has great potential to be developed as a pain
killer in the future.
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1. PENDAHULUAN

Pengobatan  nyeri  menimbulkan
kerepotan karena tidak semua pasien suka obat
dalam sediaan tablet yang diminum, sehingga
dibutuhkan konsumsi obat yang lebih praktis.

Obat-obat ini bekerja menghambat enzim
siklooksigenase yang bertanggung jawab
terhadap sintesis prostaglandin, salah satu
mediator inflamasi. Penggunaan obat-obat
tersebut terutama dalam jangka panjang
Aplikasi dengan cara transdermal merupakan seringkali menimbulkan banyak efek samping,
salah satu cara terbaik. Nyeri merupakan beberapa di antaranya yaitu mengganggu
bagian yang tidak bisa terpisahkan dari fungsi liver, ginjal, gastrointestinal, dan
kehidupan manusia, selain mengakibatkan pembekuan darah, serta dapat menyebabkan

penderitaan nyeri sebenarnya juga merupakan
respon pertahanan. Oleh karena itu seseorang
yang mengalami nyeri harus diselidiki secara
sistemik menurut jalur pemikiran anatomik
dan patofisiologik (Mardjono & Sidharta,
2006).

Sampai saat ini obat golongan Obat
Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) atau Non
Steroid Anti Inflammatory drugs (NSAID )
masih digunakan sebagai first choice drugs
dalam menangani kasus nyeri (James, 2015).

anemia aplastik (Wilmana, 1995). Dengan
demikian, penggunaan obat golongan OAINS
dengan hati-hati dan juga penemuan obat baru
masih menjadi tantangan. Oleh Kkarena itu,
menemukan obat baru yang manjur dengan
toksisitas rendah sangat penting dilakukan.
Daun sembung ( Blumea balsamifera,
L ) sudah tidak asing bagi masyarakat daerah
pedusunan. Karena sembung dapat tumbuh
dengan baik di daerah berudara sejuk namun
cukup sinar matahari. Daun sembung dapat

34


mailto:Sholeh.grh@gmail.com

ISSN 2407-9189

digunakan dalam bentuk kering ataupun saat
masih segar baru dipetik, keduanya memiliki
manfaat sama. Daun sembung sangatlah
manjur untuk dijadikan obat tradisionl
terutama dalam bentuk jamu. (Reijal, 2008).
Daun pada tanaman ini mengandung
minyak atsiri, antara lain cineole, borneol,
limonene, asam palmitin, myristin, alkohol
sesquiterpen, tanin, glikosida dan lain
sebagainya. Karena mengandung flavanol,
maka ia juga berkhasiat antiinflamasi
(Muhlisah, 1999). Belum adanya penelitian
efek analgetik daun sembung yang dipadukan
dengan monoterpen inilah yang mendorong
dilakukannya penelitian ini. Dalam penelitian
ini digunakan monoterpen yaitu menthol yang
diperoleh dari daun mint (Mentha piperita)
dan ekstrak linalool dari minyak mawar.
Monoterpen ini memiliki bioaktivitas dan
digunakan dalam sediaan medis dimana
menthol digunakan dalam salep atau obat
gosok juga memberi rasa segar pada
permukaan kulit. Golongan monoterpen
seperti  flavonoid merupakan bahan yang
mampu menembus transdermal dan dapat
menurunkan rasa nyeri, misalnya pada TRPV3
yang merupakan sebuah reseptor nyeri dimana
apabila reseptor ini diinduksi oleh monoterpen
akan terjadi penghambatan terjadinya nyeri
(James, 2015).
Pada umumnya sembung digunakan
sebagai obat penurun panas, tetapi tanpa
disadari bahwa sembung mempnyai banyak
khasiat diantaranya melancarkan peredaran
darah, menghambat pertumbuhan kuman,
mempermudah pengeluaran keringat dan air
seni. Bagian yang digunakan adalah daunnya
(mengandung ekstrak borneol) dan akar yang
masih  segar atau yang dikeringkan
(Dalimartha, 1999). Dalam penelitian
sebelumnya  disebutkan  bahwa  peneliti
melakukan uji khasiat analgetik infus daun
sembung pada mencit putih jantan. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa daun sembung
dapat menekan rasa sakit (Pudji Astuti, 1996).
Alasan dilakukannya penelitian dengan bahan
dasar daun sembung ini karena mudah didapat
dan cara pengolahannya pun sangatsederhana.
Dalam penelitian ini dibuat dalam
sediaan transdermal, dimana merupakan salah
satu bentuk sistem penghantaran obat dengan
cara ditempel melalui kulit. Hewan uji yang
digunakan vyaitu kelinci dan diamati geliatnya
setelah  diberi  rangsang nyeri. Rute
penghantaran  obat secara transdermal
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merupakan rute pilihan alternatif untuk
beberapa obat karena mempunyai beberapa
keuntungan antara lain dapat memberikan efek
obat dalam jangka waktu yang lama, pelepasan
obat dengan dosis konstan, cara penggunaan
yang mudah, dan dapat mengurangi frekuensi
pemberian obat (Khan, et al., 2012)

TUJUAN PENELITIAN

1. Membuatformulasiobat anti nyerisecara
transdermal
menggunakanekstraketanoldaunsembun
gdanmonoterpen.

2. Mengujikeefektifanbentuksediaanplester
dariekstraketanoldaunsembungterhadapr
angsangnyeripadakelinci.

3. Menemukandosis optimal
ekstraketanoldaunsembungdanmonoterp
ensehinggaberefekterapetikpadapengoba
tannyeri.

KEGUNAAN

1 Memberikaninformasimengenaiobat
anti
nyeriekstraketanoldaunsembungdanm
onoterpen

2. Memberikanalternatif lain obat anti
nyeri yangdiperolehdaribahanalam

3. Memberikansumbanganpenelitiantenta
ngpengembanganbahanobatalamiuntu
k anti nyeri

4. Bagipelakuusahaindustri di
bidangobattradisionaldapatmemberika
nsumbanganpemikiranuntukmemanfaa
tkanekstrakdaunsembungdalampengob
atannyeri.

2. METODE PENELITIAN
Pembuatan ekstrak daun sembung
(Blumea balsamifera (L.) DC.)

Pembuatan ekstrak dibawah ini semua
dilakukan di laboratorium farmakognosi
Universitas Muhammadiyah  Surakarta
.Dengan cara Serbuk simplisia daun sembung
dengan derajat halus 0,75, diekstraksi dengan
70% v/v etanol dalam air dengan metode
digesti yang telah dimodifikasi. Sebanyak
50,01 gram serbuk daun dimasukkan ke dalam
labu, kemudian ditambah 400,0 mL etanol
30%. Pada tahap pertama dilakukan
pemanasan sampai dicapai suhu didihselama
30 menit, kemudian suhu diturunkan dan
dijaga pada rentang 450-550C selama 2 jam
(pengadukan dilakukan 1 kali setiap jam).
Setelah proses ekstraksi selesai, dilakukan
penyaringan dengan corong Buchner sekitar 2
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jam. Proses ekstraksi di atas dilakukan dengan
replikasi 3 kali. Filtrat yang diperoleh
dikumpulkan kemudian dipekatkan / diuapkan
dengan alat penguap dan dilakukan
pengurangan tekanan sampai tidak timbul
tetesan destilat.(Katno, 2009)

Pembuatan ekstrak linalool (ekstrak biji
ketumbar)

Ekstraksi minyak ketumbar dilakukan
dengan menggunakan pelarut etanol. Biji
ketumbar dibuat serbuk, kemudian dibungkus
kertas saring dan dimasukkan ke dalam alat
ekstraktor sokhlet. Ekstraksi dilakukan dengan
menambahkan 400 mL pelarut ke dalam labu
alas bulat dan ekstraksi dilaku-kan pada suhu
titik didih pelarut. Ekstraksi berakhir jika
warna pelarut dalam ekstraktor kembali seperti
warna pelarut semula. Minyak ketumbar dan
pelarut dipisahkan dari pelarutnya dengan
distilasi, sampai diperoleh minyak ketumbar
yang murni. Untuk mengetahui kandungan
senyawa kimia dalam minyak ketumbar,
menurut penelitian yang sudah dilakukan,
terbukti bahwa bagian terbesar dalam
ketumbar yaitu ekstrak linalool (Handayani,
2012)
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Pembuatan Ekstrak Daun mint (Menthae
Arvensis)

Isolasi Minyak Mint Dengan Metode
Distilasi Uap-Air, Distilasi uap-air pada 1800
g daun M. arvensis segar dilakukan selama 4
jam dari tetesan pertama distilat. Minyak mint
kemudian ditambahkan dengan MgSO4
anhidrat untuk mengikat molekul air yang
masih terdapat pada minyak. Kemudian
minyak mint dipisahkan dari  dengan
MgSOsanhidrat dengan cara dekantasi, dan
ditampung dalam vial. Permukaan minyak
mint dalam vial kemudian dialiri gas N2
sebelum ditutup. Minyak mint hasil isolasi
ditimbang dan dihitung  rendemennya
.(Retnowati, 2013)

Pembuatan Sediaan Plester

Ekstrak diteteskan pada kasa steril
dengan ketebalan tertentu hingga kassa
terbasahi, lalu ditambahkan gliserin dan etanol
70 %. Kassa ini kemudian ditempelkan pada
perekat dan ditutup dengan kertas lilin dan
dikemas dengan alumunium voil.
UjiFarmakologi pada Tikus

Tabel 1. konsentrasimasing-masinghewanuji

No Persentase komposisi ekstrak Jumlah Hewan uji
Formula A Formula B Formula C
1 12,5% 75% 12,5% 3
2 75% 12,5% 12,5% 3
3 12,5% 12,5% 75% 3
membandingkan jumlah geliat masing-masing
Pengujian ini dilakukan di dosis ekstrak. Selama uji, hewan uji diberikan
laboratorium farmakologi Universitas makanan yang sama untuk menghindari
Muhammadiyah Surakarta Dosis yang variabilitas internal dari masing-masing hewan

digunakan mengikuti acuan dari penelitian
sebelumnya tentang daun sembung
(Sudharmayanti, 2004)Mula-mula disediakan
tikus yang sehat dan kemudian bulu pada tikus
dicukur dengan ukuran yang disesuaikan
dengan ukuran plester, kelinci diberi
rangsangan nyeri dengan asam asetat secara
intra muskular. Masing-masing kelinci diberi
ekstrak secara transdermal di daerah yang di
suntik sesuai dengan tabel 1 dan kontrol
negatif (etanol 70%) serta kontrol positif
(counterpain patch dari Taisho). Diamati
selama 1 jam dihitung jumlah geliat per 15
menit
Uji In Vivo pada Hewan Uji
Ujiinibertujuanuntukmengetahuiefek
tifitasdariekstrak daun sembung, ekstrak
linalool, oleum menthae piperitae dalam
berbagai kadar. Uji ini dilakukan dengan

uji.

Metode penyimpulan penelitian ini yaitu dosis
yang tepat untuk mengobati nyeri pada tikus
berupa pengurangan geliatnya merupakan
formulasi cerdas nyeri yang dapat
dikembangkan menjadi sediaan paten praktis
yang dapat bermanfaat bagi masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi simplisia obat herbal (daun
sembung, daun mint, dan bijiketumbar)

Proses ekstraksi dilakukan hampir 1
bulan penuh mulai dari mendapatkan
simplisianya, kemudian memperkecil ukuran
simplisia dengan cara memblender, kemudian
maserasi, pengadukan, penyaringan, evaporasi
hingga didapatkan ekstrak kental.

Dalam memblender ini dilakukan
sedikit-demi sedikit hingga ukuran simplisia
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menjadi Kkecil tetapi tidak halus. Untuk daun
mint tidak dilakukan pemblenderan tetapi daun
cukup dipotong kecil-kecil menggunakan
tangan. Daun mint yang digunakan adalah
daun mint yang masih segar. Maserasi
dilakukan dengan cara merendam simlisia
menggunakan etanol 96% hingga semua
terndam selama 5 hari dengan 6-8 jam sekali
di aduk selama 3 menit, hal ini untuk
mencegah kejenuhan dari proses maserasi ini.
Penyaringan bertujuan untuk memisahkan
ekstrak  cair dari ampashya dengan
menggunakan corong Buchner yang dibatu
dengan adanya kompresor untuk mempercepat
proses penyaringan ini. Evaporasi dilakukan
setelah ekstrak cair didapatkan, evaporasi ini
menggunakan alat vacuum rotator evaporator,
dengan alat ini pelarut (etanol 96%) akan
diuapkan sehingga ekstrak akan menjadi lebih
pekat, setelah itu dituang di cawan porselin
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dan di uapkan sampai semua pelarut
teruapkan.

Hasil yang didapat : ekstrak kental dari
daun sembung, daun mint, dan Dbiji
ketumbar.

Rendemen :

Ekstrak daun sembung rendemen=3,278
%

Ekstrak ketumbar  rendemen=2,21%
Ekstrak daun mint ~ rendemen=0,482%
Formulasi sediaan patch

Formulasi berarti membuat suatu
komposisi baru, meskipun di guide dengan
jurnal tetapi belum tentu komposisi yang
digunakan di jurnal tepat dengan formulasi
yang kita inginkan. Dalam melakukan
formulasi ini banyak sekali kendala yang
dihadapi dan trial and error lah metode yang

bisa kami lakukan.

Formulasi dilakukan berkali-kali hingga didapatkan formula yang sesuai yaitu :

Komposisi F1 F2 F3
HPMC 340 mg 340 mg 340 mg
PVP 300 mg 300 mg 300 mg
Glycerin 5mL 5mL 5mL
Aquadest 9mL 9mL 9mL
Etanol 7 mL 7 mL 7 mL
ekstrak 75 1,25¢ 1,25¢

Dari hasil formulasi ini, didapatkan bentuk
sediaan yang belum terlalu bagus, masih
diperlukan optimasi basis lagi sehingga
sediaan patch benar-benar terbentuk. Karena
ketika ekstrak ditambahkan, sediaan patch
masih basah dan tidak bisa kering. Hasil dari
patch ini kemudian diujikan ke tikus.

Uji in-vivo pada tikus jantan galur wistar
Uji in-vivo pada tikus dilakukan dengan cara
menempelkan sediaan patch pada tikus yang
telah diinduksi dengan perangsang nyeri
(asam asetat 1%) secara intraperitonial yang
kemudian dihitung %DA (persen daya

kemampuan suatu senyawa yang berkhasiat
sebagai analgetik (anti nyeri) mampu untuk
mencegah nyeri tersebut timbul. Dari hasil
percobaan didapat hasil yang signifikan. Hal
ini berati jelas terbukti bahwa sediaan patch
kombinasi daun sembung dan monoterpen
mempengaruhi geliat hewan uji. Dengan
adanya sediaan patch tersebut didapatkan
hasil geliat tikus lebih sedikit dibandingkan
dengan kontrol negatif. Jadi sediaan patch
tersebut  terbukti  mempunyai  aktivitas
analgetik. Berikut tabel yang didapatkan dari
hasil percobaan :

analgetiknya). %DA adalah parameter
No Konsentrasi 1 Konsentrasi 2 Konsentrasi 3 kontrolpositif | kontrol negative
(counterpain
patch dari
Taisho)
Jumla | %DA | Jumlah | %DA | Jumlah | %DA | Jumlah | %DA | Rata- | %DA
hgelia geliat geliat geliat rata
t geliat
1 7 88,25 3 94,96 6 89,93 3 94,96
59,6 -
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2 5 91,61 4 93,28 5 91,61 3 94,96
3 8 86,57 3 94,96 7 88,25 5 91,61
Rata2 88,81+2,56 94,4+0,96 89,93+1,68 93,84+1,93
+sd
Data orientasi
No.HU | BB Vol. As | Luas 15 menitke- > Kumgeliat | %DA
tikus asetat patch 1 2 3 4
(cm?)
1 11589 2,8mL 0,73 2 3 1 1 7 88,25
cm?
2 11869  29mL 0,75 1 1 1 - 3 94,96
cm?
3 106,39 | 2,65 0,67 2 2 1 1 6 89,93
mL cm?
4(kontrol | 9859 | 2,46 0,62 2 1 - - 3 94,96
positif) mL cm?
5(kontrol | 122,19 | 3mL 0,8cm? | 17 13 15 17 62 -
negatif
Data replikasi 1
No.HU | BB Vol. As | Luas 15 menitke > Kumgeliat | %DA
tikus asetat patch 1 2 3 4
(cm?)
1 799 1,97 0,53 1 2 2 - 5 91,61
mL cm?
2 7259 | 1,82 0,49 1 - 2 1 4 93,28
mL cm?
3 7649 1,9mL | 0,53 2 1 1 1 5 91,61
cm?
4(kontrol | 75,39 | 1,88 0,51 1 - 2 - 3 94,96
positif) mL cm?
5(kontrol | 84,29 | 2,10 0,57 14 16 17 14 61 -
negatif mL cm?
Data replikasi 2
No.HU | BB Vol. As | Luas 15 menitke- > Kumgeliat | %DA
tikus asetat patch 1 2 3 4
(cm?)
1 11589  2,8mL | 0,73 2 3 2 1 8 86,57
cm?
2 118,69 | 29mL | 0,75 1 1 1 - 3 94,96
cm?
3 106,39 | 2,65 0,67 2 3 1 1 7 88,25
mL cm?
4(kontrol | 98,59 | 2,46 0,62 2 1 2 - 5 91,61
positif) mL cm?
5(kontrol | 122,1g 3mL | 0,8cm’ | 16 13 15 12 56 -
negatif
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Nyeri merupakan bagian yang tidak
bisa terpisahkan dari kehidupan manusia,
selain  mengakibatkan penderitaan nyeri
sebenarnya  juga merupakan respon
pertahanan. Oleh karena itu seseorang yang
mengalami nyeri harus diselidiki secara
sistemik menurut jalur pemikiran anatomik
dan patofisiologik (Mardjono & Sidharta,
2006). Untuk mengobati rasa nyeri bisa
menggunakan agen kimia maupun agen alami.
Obat golongan Obat Anti Inflamasi Non
Steroid (OAINS) atau Non Steroid Anti
Inflammatory drugs (NSAID ) masih
digunakan sebagai first choice drugs dalam
menangani kasus nyeri (James, 2015). Obat-
obat ini  bekerja menghambat enzim
siklooksigenase yang bertanggung jawab
terhadap sintesis prostaglandin, salah satu
mediator inflamasi. Penggunaan obat-obat
tersebut terutama dalam jangka panjang
seringkali menimbulkan banyak efek samping,
beberapa di antaranya yaitu mengganggu
fungsi liver, ginjal, gastrointestinal. Sehingga
dengan memanfaatkan bahan alami seperti
daun sembung dikombinasikan dengan daun
mint dan ketumbar dapat digunakan sebagai
obat alternatif yang lebih aman dan
meminimalisasi efek samping yangtimbul.

Dalam penelitian ini dilakukan
beberapa tahapan dimulai dari ekstraksi,
formulasi sediaan patch, dan uji in-vivo pada
tikus jantan galur wistar. Proses ekstraksi
menggunakan  metode  maserasi, Vaitu
merendam daun sembung, daun mint, dan
ketumbar dengan etanol 96% pada masing-
masing wadah yang berbeda selama 5 hari
serta dengan bantuan evaporator untu
mengentalkan hasil maserasi. Hasil yang
didapatkan yaitu ekstrak kental dari ketiganya.
Ekstrak yang didapat lalu ditimbang dan
dihitung rendemennya. Proses optimasi
dilakukan tidak hanya sekali, namun berkali-
kalihingga didapatkan formula basis yang
baik. Basis yang telah jadi ditambahkan
dengan ekstrak kombinasi daun sembung,
daun mint, dan ketumbar hingga terbentuk
sediaan patch yang diinginkan. Hasil dari
sediaan patch ini kemudian diujikan ke tikus
jantan galur wistar. Dalam uji ini digunakan 5
hewan uji dimana 1 hewan uji sebagai kontrol
negaatif. Uji in-vivo pada tikus dilakukan
dengan cara menempelkan sediaan patch pada
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tikus yang telah diinduksi dengan perangsang
nyeri (asam asetat 1%) secara intraperitonial.
Dosis asam asetat 1% yang diberikan berbeda-
beda tergantung berat badan tiap tikus.
Sedangkan untuk dosis dari kandungan
sediaan patch untuk luas sediaan patch yang
diperlukan sebelumnya dikonversikan terlebih
dahulu. Kemudian dilakukan pengamatan
dengan menghitung jumlah geliat dan % DA
(persen daya analgetiknya). %DA adalah
parameter kemampuan suatu senyawa yang
berkhasiat sebagai anakgetik (anti nyeri)
mampu untuk mencegah nyeri tersebut timbul.

4, SIMPULAN

Semua formulasi ekstrak daunsembung,
ekstrak ketumbar dan ekstrak daun mint.
menunjukkan kemampuan mencegah nyeri
sangat signifikan dan lebih poten dari kontrol
positif. Formula ini berpotensi besar untuk
dikembangkan sebagai  kontrol nyeri
kompetitif di masa yang akandatang.
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